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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa yang menandai peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Masa remaja membawa perubahan fisik dan psikis yang cukup 

besar, serta masa pertumbuhan yang pesat, sehingga perlu diperhatikan kebutuhan gizi 

remaja (Fikawati, 2017). Remaja merupakan kelompok yang paling rentan mengalami 

masalah gizi, salah satunya gizi kurang. Gizi kurang (thinness) adalah suatu proses 

kurang makan saat kebutuhan normal terhadap status gizi tidak terpenuhi, atau zat gizi 

tersebut hilang dalam jumlah yang lebih besar dari pada yang masuk yang dimana 

fisiknya tampak sangat kurus karena pola makan sehari-harinya tidak menyediakan 

energi  yang cukup (2). 

Penyebab utama dari masalah gizi kurang (thinness) pada remaja yaitu diet yang 

ketat yang membuat remaja memiliki asupan yang inadekuat. Gizi kurang (thinness) 

memiliki dampak negatif pada pertumbuhan, perkembangan fisik dan mental, produksi 

energi, IQ, kreativitas, dan tingkat produktivitas (3). Selain itu remaja lebih rentan 

untuk menderita penyakit-penyakit infeksi, mengalami gangguan konsentrasi, mudah 

lelah, hingga aktifitas berkurang dan tidak energik merupakan konsekuensi yang dapat 

ditimbulkan oleh gizi kurang (thinness) (Fikawati, 2017).  

Gizi kurang (thinness) dapat terjadi ketika asupan energi melalui makanan lebih 

kecil dari pada energi yang dikeluarkan. Hal ini dapat menyebabkan bergesernya 

keseimbangan energi ke arah negatif, dan mengakibatkan siswa kekurangan tenaga 

untuk bergerak dan melakukan berbagai aktivitas, siswa akan menjadi malas dan 
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merasa lemas, sehingga membuat berat badan cenderung turun dan mengalami gizi 

kurang (Fikawati, 2017). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi gizi kurang di 

Indonesia menurun menjadi 8,1% pada tahun 2018 (5). Sementara itu prevalensi gizi 

kurang pada usia 16-18 tahun di provinsi Riau tahun 2018 meningkat menjadi 8% 

(sangat kurus 1,5% dan kurus 6,5%). Prevalensi gizi kurang pada tahun 2018 masih 

melebihi batas masalah yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) yang 

apabila >5% maka dinyatakan sebagai masalah kesehatan masyarakat karena memliki 

dampak yang serius. 

Masalah gizi remaja banyak terjadi karena perilaku gizi yang salah seperti 

ketidakseimbangan antara gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. Remaja sering 

kali melakukan diet ketat tanpa memiliki pengetahuan yang cukup. Di sisi lain, remaja 

juga lebih banyak mengikuti egonya dalam mengambil keputusan tidak terkecuali 

dalam pemilihan makanan. Perilaku makan merupakan gambaran mengenai berbagai 

kebiasaan makan seseorang. Penilaian perilaku ini meliputi tata cara dan kebiasaan, 

frekuensi, preferensi makanan dan pola makan (6). 

Perilaku makan adalah kebiasaan untuk mengonsumsi makanan sesuai dengan 

kebutuhan gizi tiap individu yang dapat dicapai dengan mengonsumsi nutrient secara 

seimbang. Saat ini, banyak remaja khususnya remaja putri yang tidak menyukai bentuk 

tubuhnya sebagai akibat citra tubuh yang negatif. Demi memperoleh bentuk tubuh 

impiannya, banyak remaja putri yang menerapkan perilaku makan tidak baik seperti: 

berpuasa, memuntahkan makanan yang sudah dimakan, makan tidak teratur, dan diet 

yang ketat. Namun, di sisi lain terdapat juga kelompok remaja yang kurang sadar akan 

kesehatan dan lebih suka mengonsumsi makanan cepat saji sehingga menyebabkan 

terjadinya kegemukan. Apabila perilaku makan ini dipertahankan terus-menerus 

tentunya dapat menyebabkan masalah pada status gizi remaja tersebut.  
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Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan oleh tim peneliti bahwa dari 10 

remaja sekolah di Rokan Hulu, 6 di antaranya memiliki status gizi kurang. Di antara 

yang memiliki status gizi kurang, 4 di antaranya memiliki perilaku makan tidak baik. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin meneliti “Hubungan Perilaku Makan dengan 

Kejadian Gizi Kurang pada Remaja Sekolah di Rokan Hulu” 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, disusun perumusan masalah untuk penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran karakteristik responden, perilaku makan dan gizi kurang 

pada remaja sekolah di Rokan Hulu?  

2. Bagaimana hubungan antara perilaku makan dengan kejadian gizi kurang pada 

remaja sekolah di Rokan Hulu? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara perilaku 

makan makan dan gizi kurang pada remaja sekolah di Rokan Hulu 

Tujuan khusus dari dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis gambaran karakteristik responden, perilaku makan dan gizi kurang 

pada remaja sekolah di Rokan Hulu 

2. Menganalisis hubungan antara perilaku makan dengan kejadian gizi kurang pada 

remaja sekolah di Rokan Hulu 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi mengenai praktik 

baik dalam pemberian makanan pada bayi bawah dua tahun dan pengaruhnya terhadap 

percepatan penurunan stunting. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi instansi – 

instansi kesehatan dan dinas terkait dalam menyusun dan mengambil keputusan terkait 

upaya percepatan penurunan stunting, khususnya di kecamatan-kecamatan yang berada 

di Kabupaten Bengkalis, selain itu penelitian juga dapat memberikan informasi pada 
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orang tua mengenai praktik baik pemberian makanan pada bayi bawah dua tahun. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khusunya dibidang gizi dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.Tinjauan Teoritis  

2.1.1. Remaja  

Remaja merupakan aset bangsa, agar terciptanya generasi yang berkualitas maka 

status gizi berperan dalam hal tersebut, melalui asupan gizi yang seimbang. 

Perubahan massa otot, jaringan lemak dan perubahan hormon merupakan penanda 

masa peralihan pada remaja dan perubahan tersebut mempengaruhi kebutuhan akan 

asupan gizi remaja (Parewasi et al., 2021). Remaja merupakan salah satu sumber 

daya manusia yang harus diperhatikan karena remaja merupakan generasi penerus 

bangsa yang berperan penting dalam pembangunan nasional dimasa yang akan 

datang (Amalia, 2016). 

2.1.2. Gizi Kurang (Thinness) pada Remaja 

a. Definisi Gizi Kurang (Thinness) 

Gizi kurang (thinness) merupakan keadaan kurang gizi tingkat 

berat yang disebabkan oleh rendahnya konsumsi energi protein dari 

makanan sehari-hari dan terjadi dalam waktu yang cukup lama 

(Fatmawati et al., 2022). 

b. Penyebab Gizi Kurang (Thinness) 

Penyebab utama dari masalah gizi kurang (thinness) pada remaja 

yaitu diet yang ketat yang membuat remaja memiliki asupan yang 

inadekuat. Pola makan yang buruk dan pengetahuan yang rendah juga 

merupakan faktor penyebab dari masalah gizi remaja. Sehingga 
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remaja akan memiliki daya tahan tubuh yang rendah serta menurunnya 

prestasi belajar (Fikawati, 2017). 

c. Dampak Gizi Kurang (Thinness) 

Gizi kurang (thinness) menyebabkan gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan fisik maupun mental, mengurangi tingkat 

kecerdasan, kreaifitas dan produktifitas penduduk (Marlianti, 2019). 

Gizi kurang umumnya lebih rentan untuk menderita penyakit-penyakit 

infeksi, mengalami gangguan konsentrasi, mudah lelah, hingga 

aktifitas berkurang dan tidak energik (Fikawati, 2017). 

d. Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) digunakan untuk 

menentukan kategori gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, beresiko gizi 

lebih dan obesitas. Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan hasil dari 

pembagian antara berat badan dengan tinggi badan yang dikuadratkan 

seperti rumus : 

   IMT = !"#$%	!$'$(	(*+)
-.(++.	!$'$(	(/)	0	-.(++.	!$'$(	(/)

 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) diatas, 

dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu : 

   Tabel 2.1 Kategori IMT/U 
Indeks  Kategori Status Gizi Ambang Batas 

(Z-score) 
Indeks Massa Tubuh 
menurut Umur (IMT/U) 
anak usia 5-18 tahun 

Gizi Buruk (severely thinness) <-3 SD 

 Gizi Kurang (thinness) -3 SD sd < -2 SD 
 Gizi Baik -2 SD sd +1 SD 
 Gizi Lebih (Overweight) +1 SD sd +2 SD 
 Obesitas >+2 SD 

  Sumber: Permenkes RI nomor 2 (2020)  
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Status gizi remaja yang dinilai dengan membandingkan berat 

badan dan tinggi badan berdasarkan umur. Pada penelitian ini 

menggunakan 2 kategori yaitu gizi kurang dan tidak gizi kurang.  

0. Gizi Kurang (thinness)   :  < -2 SD 

1. Tidak Gizi Kurang     :  > -2 SD 

Indikator IMT/U dapat digunakan untuk identifikasi 

underweight. Masalah underweight dan overweight pada umur dini 

dapat berakibat pada resiko berbagai penyakit degeneratif pada saat 

dewasa (Teori Barker) (Sofiatun, 2017).  

  



 

 8 

2.2.Kerangka Teori 

Berdasarkan tinjauan teoritis yang telah diuraikan, maka kerangka 

teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

mmm           Penyebab 

Langsung 

 

 
Penyebab Tidak 
Langsung  
  

 

 

             

       Penyebab Utama 

        

                Akar Masalah 

       

Keterangan: 

  = Variabel yang dianalisis 

  = Variabel yang tidak dianalisis 

  = Variabel yang dianalisis 

  = Variabel yang tidak dianalisis 

    Skema 2.1 Kerangka Teori 
    Sumber : Modifikasi  UNICEF dan kualitas diet 

Gizi kurang (Thinness) 

Penyakit infeksi   
Asupan makanan 

-Asupan energi 

- Kualitas diet 

 

Ketersediaan  
pangan 

Pelayanan 
kesehatan  

Kemiskinan  

Ketersediaan  pangan  

Pola pemberian 
makan 

Krisis ekonomi 
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2.3. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah kerangka yang menjelaskan secara konseptual 

hubungan antara variabel penelitian, kaitan masing-masing teori serta 

menjelaskan hubungan dua atau lebih variabel seperti variabel bebas dan 

terikat. Kerangka konsep pada penelitian tentang “Hubungan Asupan Energi 

dan Kualitas Diet dengan Kejadian Gizi (Thinness) Kurang pada Siswa di 

SMAN 1 Kampar” adalah sebagai berikut :  

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

       
   Skema 2.2 Kerangka Konsep 

      

2.4. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konsep, maka peneliti membuat hipotesis sebagai 

berikut: 

Ha : Ada hubungan perilaku makan dengan kejadian gizi kurang pada remaja. 

  

Perilaku Makan Kejadian Gizi Kurang 
(Thinness) pada Siswa 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3. 1 Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain cross sectional melalui 

pendekatan kuantitatif.  

3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 

Sekolah yang terlibat dalam penelitian ini adalah SMA N 1 Rambah.  

3. 3 Populasi dan Sampel 

a. Kriteria Sampel  

1). Kriteria inklusi  

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek 

penelitian pada populasi target dan pada populasi 

terjangkau. Kriteria inklusi penelitian ini adalah : 

a. Siswa-siswi yang terdaftar di SMA N 1 Rambahnkelas 

X dan kelas XI. 

b. Siswa-siswi mau bekerja sama selama penelitian. 

2) Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah mengeluarkan atau 

menghilangkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari 

studi Karena berbagai sebab, kriteria ekslusi pada penelitian 

ini adalah : 

a. Siswa-siswi yang tidak bersedia menjadi responden. 

b. Siswa-siswi yang tidak hadir selama penelitian. 

b. Besaran Sampel  

    Besaran sampel dalam penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus Isaac dan Michael berikut ini: 
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      𝑛 = 1²	($%&/()			2	(342)	5
6²	(543)7	1²	($%&/()		2	(342)

   

Keterangan  : 

n = Jumlah sampel  

P   =  Proporsi : 0,5 

q      =  1-p (proporsi) 

d                  =  Sampling eror 10% 

jika ditetapkan = 0,05 atau 𝑍(34/9) = 1,96 atau 𝑍²	 

 

𝑛 =
(1,96)²		(0,0592)	(0,9408)	697

(0,5)²	(696) + (1,96)²	(0,0592)	(0,9408)
 

 

𝑛 =
149,1063

1,74 + 	0,2139 

 

𝑛 =
149,1063
1,9539 = 76,3	 

 

Untuk mengantisipasi adanya responden yang tidak sesuai 

dengan kriteria, maka estimasi sampel ditambah 10% yaitu 

menjadi 83,9 yang dibulatkan menjadi 84 responden. Jadi 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84 siswa.  

3. 4 Pemilihan Sampel 

Metode pengambilam sampel pada penelitian ini adalah 

mrnggunakan stratified random sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang digunakan apabila populasi mempunyai anggota yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2018). Setelah 

didapati sampel sebanyak 68 orang siswa, maka dilakukan perhitungan 

untuk masing-masing kelas dengan rumus sebagai berikut:  

𝑛1 =
𝑁1
𝑁 	𝑥	𝑛 

 Keterangan:  
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          n1  = Jumlah sampel menurut stratum  

          n    = Jumlah anggota sampel seluruhnya 

          N   = Jumlah populasi seluruhnya 

          N1 = Jumlah populasi menurut stratum 

3. 5 Definisi Operasional 

Tabel 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 
Operasional 

Alat Ukur Skala 
Ukur 

      Hasil Ukur 

1. Gizi 
Kurang 
(thinness) 
pada 
Siswa 

Gizi kurang 
(thinness) adalah 
keadaan kurangnya 
asupan zat gizi yang 
masuk ke dalam 
tubuh siswa, indeks 
yang digunakan 
yaitu IMT/U. 

Timbangan 
dan 
Microtoise 

Ordinal 0. Gizi kurang 
(thinness) 
jika < -2SD 

1. Tidak gizi 
kurang jika > 
-2 SD  
(Sumber: 
Permenkes, 
2020). 
 

2. Perilaku 
Makan  

Sikap responden 
terhadap makan 
berdasarkan aspek 
emotional eating, 
restraint eating, 
external eating 

Kuesioner 
DEBQ yang 
dimodifikasi.  

Ordinal  0. Tidak baik 
1. Baik 

 

 

3. 6 Analisis Data 

1) Kuantitatif 

Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan software SPSS. Data yang 

akan diolah meliputi gambaran perilaku makan dan kejadian gizi kurang. Total skor 

pengetahuan akan dijumlahkan dan dikonversikan ke dalam persentase. Kuesioner 

pengetahuan diadopsi dari penelitian terdahulu yang terdiri atas 12 pertanyaan.  

3. 7 Kualitas Penelitian 

1) Kuantitatif 

Untuk menjamin kualitas data penelitian, terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan, yaitu: 

a. Peneliti akan merekrut enumerator sebanyak 3 orang untuk melakukan 

interview 
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b. Setelah proses perekrutan dilakukan, peneliti akan mengajukan kode 

etik penelitian ke Universitas Hang Tuah Pekanbaru.  

c. Pelatihan akan dilakukan kepada enumerator untuk menyamakan 

persepsi terhadap pertanyaan kuesioner serta paham akan alur penelitian 

d. Selama proses pengambilan data, peneliti akan bertindak sebagai 

supervisor di lapangan dan memastikan proses pengambilan data 

berjalan lancar serta memeriksa kelengkapan dari kuesioner.  

e. Setelah itu, enumerator akan menginput data yang dilakukan ke dalam 

Ms.Excel atau Epidata.  

  



 

 14 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Biaya Penelitian 

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN 

Item Honor Volume Satuan Honor/Jam 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Honor Koordinator Peneliti 1 orang 2 bulan 250000 500,000 
2. Honor Pembantu Peneliti 3 orang 32 jam 15000 1,440,000 
3. Honor Petugas 
Survei/Enumerator 84 responden 6000 504,000 

4. Honor Pengolah Data 1 penelitian 1540000 1,540,000 
Sub Total Rp. 3,984,000 

 

2. BELANJA BAHAN 
Item Honor Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Kertas A4 4 rim 55000 220,000 

2. Fotocopi Kuesioner 20 eks 84 
responden 300 504,000 

3. Tinta warna printer Laser Jet 1 unit 300000 300,000 
4. Tinta hitam printer Laser Jet 1 unit 275000 275,000 
5. Spanduk TOT Fasilitator 4 unit 180000 720,000 
6. Materi TOT 12 buah 30000 360,000 
7. ATK (Pena ) 84 buah 2500 210,000 
8. ATK (Notebook ) 84 buah 3000 252,000 
9. Map penyimpanan kuisioner 10 unit 45000 450,000 
10. Plashdisk 2 unit 82500 165,000 
11. Biaya Konsumsi makan siang 
TOT di Rohul 30 orang 35000 1,050,000 

13. Biaya Konsumsi Rapat/snack 
TOT  di Rohul 30 orang 15000 450,000 

15. Fotocopi Proposal, Laporan 
Kemajuan dan Laporan Akhir 

6 eksemplar 45000 270,000 

16. Jilid Proposal, Laporan 
Kemajuan dan Laporan Hasil 6 eksemplar 6000 36,000 

17. Cinderamata untuk sekolah 1 sekolah 350000 350,000 
Sub Total Rp. 5,612,000 

 

3. BELANJA BARANG NON OPERASIONAL LAINNYA 
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Item Honor Volume Satuan 
Honor/Jam 

(Rp) Total (Rp) 

1. Honor narasumber di Rohul 2 orang 900000 1,800,000 
2. Biaya Transportasi dari 
Pekanbaru-Rohul 2 orang 350000 700,000 

3. Biaya Transportasi Bangkinang-
Pekanbaru 2 kali 200000 400,000 

4. Penginapan di Rohul 2 malam 400000 800,000 

5. Transportasi enumerator  4 enumerator 
* 7 hari = 28 OH 10000 280,000 

6. Konsumsi enumerator  4 enumerator 
* 7hari = 28 OH 8000 224,000 

Sub Total Rp. 4,204,000 
TOTAL DANA KESELURUHAN Rp. 13,800,000 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan Penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Bulan Ke 

5 6 7 8 9 
1 Survey Awal Penelitian      
2 Penyusunan Proposal      
3 Pelaksanaan Penelitian      
4 Penyusunan laporan hasil      
5 Pengumpulan laporan hasil penelitian      
6 Publikasi Jurnal      
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BAB V 
Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi: pendidikan dan umur 

responden dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 3 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 31 36,9 
Perempuan 53 63,1 
Umur (tahun)   
16 36 42,9 
17 48 57,1 
Kelas   
X 44 52.4 
XI 40 47,6 
Total 84 100 

        

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 84 responden sebanyak 53 

orang (63,1%) berjenis kelamin perempuan, sebanyak 48 orang (57,1%) 

berumur 17 tahun, dan sebanyak 44 orang (52,4%) berada dikelas X.   

4.1.1 Analisa Univariat 

Analisis univariat adalah sebuah analisis yang bertujuan untuk 

menjelaskan dan mendiskripsikan setiap karakteristik dari masing-

masing variabel yang diteliti. Variabel yang dianalisis menggunakan data 

univariat yaitu pemberian ASI Eksklusif, pengetahuan, Inisiasi Menyusui 

Dini (IMD), dan keberagaman pangan. 

Tabel 4 Gambaran Kejadian Gizi Kurang dan Perilaku Makan 

Kejadian Gizi 
Kurang (Thinness) 

Frekuensi Persentase (%) 

Gizi kurang 
(thinness) 

46 54,8 

Tidak gizi kurang 38 45,2 
Perilaku Makan   
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Tidak baik 50 59,5 
Baik 34 40,5 
Total  84 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 84 responden sebanyak 46 

orang (54,8%) mengalami gizi kurang (thinness). Dari 84 responden, terdapat 50 

responden (59,5%) memiliki perilaku makan tidak baik. 

4.1.2 Analisa Bivariat 

Hubungan antara perilaku makan dengan kejadian gizi kurang pada 

remaja sekolah dijelaskan di tabel berikut ini : 

Tabel 5 Hubungan antara Perilaku Makan dengan Kejadian Gizi Kurang 

Perilaku 
Makan 

Kejadian Gizi Kurang (Thinness) Total  POR  
(95% CL) 

P  
Valu

e 
Gizi kurang 
(thinness) 

Tidak gizi 
kurang 

n % n % n % 
Tidak baik 41 70,7 17 29,3 58 100 10.129 0,000 
Baik 5 19,2 21 80,8 26 100 (3.281-31.274)  

Total  46 54,8 38 45,2 84 100   
 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 58 responden (69,0%) 

yang memiliki perilaku makan tidak baik terdapat 17 responden (20,2%) tidak gizi 

kurang. Dari hasil analisa uji statistik Chi-Square diperoleh nilai yang signifikan 

(p<0.05) yaitu 0,000 < 0.05 dimana terdapat hubungan yang signifikan antara 

perilaku makan dengan kejadian gizi kurang (thinness) di SMAN 1 Rambah. Dari 

analisis diperoleh Prevalance Odds Ratio = 10.129 (pada selang kepercayaan 95%: 

3.281-31.274) artinya responden yang memiliki perilaku makan tidak baik akan 

berpeluang 10 kali beresiko mengalami gizi kurang (thinness) dibandingkan dengan 

perilaku makan yang baik.   
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

5.1.Hubungan Perilaku Makan dengan Kejadian Gizi Kurang (Thinness) di 

Kabupaten Rokan Hulu  

Dari hasil analisa uji statistik Chi-Square diperoleh nilai yang signifikan (p<0.05) 

yaitu 0,000 < 0.05 dimana terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku makan 

dengan kejadian gizi kurang (thinness) di Kabupaten Rokan Hulu. Dari analisis 

diperoleh Prevalance Odds Ratio = 10.129 (pada selang kepercayaan 95%: 3.281-

31.274) artinya responden yang perilaku makannya tidak baik akan berpeluang 10 

kali beresiko mengalami gizi kurang (thinness) dibandingkan dengan responden 

yang memiliki perilaku makan baik.  

Perilaku makan pada remaja yang lebih menyukai makanan ringan (snack), serta 

sengaja tidak makan karena menginginkan bentuk tubuh yang di inginkan, dan 

karena kesibukkan beraktivitas seseorang menjadi lupa makan lalu hanya 

mengkonsumsi makanan cepat saji. Masalah lain yang terjadi pada remaja dengan 

makan banyak asal kenyang dengan tinggi lemak dan karbohidrat tanpa 

memperhatikan unsur gizi didalamnya. Perilaku makan remaja tersebut dapat 

berdampak pada kesehatan remaja dengan timbulnya kasus gizi seperti kekurangan 

gizi serta kelebihan gizi (Citerawati, Susanti, & Rahima, 2017) 

Perilaku makan pada remaja yang lebih menyukai makanan ringan (snack), serta 

sengaja tidak makan karena menginginkan bentuk tubuh yang di inginkan, dan 

karena kesibukkan beraktivitas seseorang menjadi lupa makan lalu hanya 

mengkonsumsi makanan cepat saji. Masalah lain yang terjadi pada remaja dengan 

makan banyak asal kenyang dengan tinggi lemak dan karbohidrat tanpa 

memperhatikan unsur gizi didalamnya. Perilaku makan remaja tersebut dapat 

berdampak pada kesehatan remaja dengan timbulnya kasus gizi seperti kekurangan 

gizi serta kelebihan gizi (Citerawati, Susanti, & Rahima, 2017) 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

1. Sebagian besar responden memiliki status gizi kurang dan perilaku makan yang 

tidak baik 

b. Saran 

 Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya bekerjasama dengan Puskesmas setempat untuk rutin 

melakukan pemantauan status gizi pada remaja serta penyuluhan terkait perilaku 

makan kepada remaja. 

 

Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk dapat lebih menjaga pola makan yang baik 

dan perlu meningkatkan asupan zat gizi (asupan energi). Bagi siswa yang 

konsumsi zat gizinya kurang sehingga tidak memenuhi zat gizi yang dianjurkan, 

sebaiknya dari segi kuantitas maupun kualitas untuk bisa ditingkatkan lagi 

dirumah maupun disekolah.  
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1. HONOR OUTPUT KEGIATAN 

Item Honor Volume Satuan Honor/Jam 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Honor Koordinator Peneliti 1 orang 2 bulan 250000 500,000 
2. Honor Pembantu Peneliti 3 orang 32 jam 15000 1,440,000 
3. Honor Petugas 
Survei/Enumerator 84 responden 6000 504,000 

4. Honor Pengolah Data 1 penelitian 1540000 1,540,000 
Sub Total Rp. 3,984,000 

 

2. BELANJA BAHAN 
Item Honor Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Kertas A4 4 rim 55000 220,000 

2. Fotocopi Kuesioner 20 eks 84 
responden 

300 504,000 

3. Tinta warna printer Laser Jet 1 unit 300000 300,000 
4. Tinta hitam printer Laser Jet 1 unit 275000 275,000 
5. Spanduk TOT Fasilitator 4 unit 180000 720,000 
6. Materi TOT 12 buah 30000 360,000 
7. ATK (Pena ) 84 buah 2500 210,000 
8. ATK (Notebook ) 84 buah 3000 252,000 
9. Map penyimpanan kuisioner 10 unit 45000 450,000 
10. Plashdisk 2 unit 82500 165,000 
11. Biaya Konsumsi makan siang 
TOT di Rohul 30 orang 35000 1,050,000 

13. Biaya Konsumsi Rapat/snack 
TOT  di Rohul 

30 orang 15000 450,000 

15. Fotocopi Proposal, Laporan 
Kemajuan dan Laporan Akhir 6 eksemplar 45000 270,000 

16. Jilid Proposal, Laporan 
Kemajuan dan Laporan Hasil 6 eksemplar 6000 36,000 

17. Cinderamata untuk sekolah 1 sekolah 350000 350,000 
Sub Total Rp. 5,612,000 

 

3. BELANJA BARANG NON OPERASIONAL LAINNYA 

Item Honor Volume Satuan Honor/Jam 
(Rp) 

Total (Rp) 

1. Honor narasumber di Rohul 2 orang 900000 1,800,000 
2. Biaya Transportasi dari 
Pekanbaru-Rohul 

2 orang 350000 700,000 
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3. Biaya Transportasi Bangkinang-
Pekanbaru 2 kali 200000 400,000 

4. Penginapan di Rohul 2 malam 400000 800,000 

5. Transportasi enumerator  
4 enumerator 
* 7 hari = 28 OH 10000 280,000 

6. Konsumsi enumerator  4 enumerator 
* 7hari = 28 OH 8000 224,000 

Sub Total Rp. 4,204,000 
TOTAL DANA KESELURUHAN Rp. 13,800,000 

 

 


